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1.1 Latar Belakang

Bisnis kuliner menjadi bisnis yang cukup digandrungi
oleh para pelaku usaha terlebih di masa Pandemi Covid-19
saat ini. Salah satu kebutuhan konsumen yang sangat
diperlukan saat ini adalah kebutuhan akan pangan yang
merupakan kebutuhan primer dan merupakan suatu
keharusan dalam mempertahankan kehidupan. Dalam
melakukan segala aktivitas, manusia memerlukan energi
dan energi tersebut diperoleh dari makanan dan minuman
yang dikonsumsinya. Oleh karena itu bisnis kuliner
merupakan suatu ladang bisnis yang memberikan peluang
yang besar bagi pelakunya, karena kebutuhan pangan
adalah kebutuhan yang harus selalu dipenuhi.

Restoran merupakan suatu tempat yang menyediakan
makanan dan minuman untuk para tamu sebagai
konsumsi, sebagai kebutuhan yang sangat mendasar akan
makan dan munum dalam rangka memulihkan kembali
stamina. Tujuan seluruh jenis restoran adalah menyediakan
dan menyajikan makanan dan minuman kepada umum
dengan tujuan untuk memperoleh profit (keuntungan)
sesuai yang diinginkan (Wiwoho, 2008:2).

Pasar kuliner di Indonesia sendiri memberikan peluang
yang cukup menjanjikan selain kuliner nusantara yang kaya
akan bahan masakan kearifan lokal juga terdapat kuliner
western (luar negeri) yang dipadukan dengan rempah-
rempah khas nusantara yang memberikan nuansa dan rasa
tersendiri saat mencobanya.



Selama kurang lebih dua dekade berdiri Warung
Sambelan Cak Muk telah mengalami banyak
perjalanan panjang yang mendewasakan, di awal
pendirian yang hanya mampu menjual beberapa menu
hingga saat ini berkembang dan mampu melayani
ribuan pelanggan setiap hari dengan 80 varian menu
makanan.

Banyak hal yang dapat membuat ketertarikan
konsumen untuk terus berdatangan salah satunya
adalah Experiential Marketing, Menurut Kotler dalam
Maghnati At All (2012:170) Experiential marketing dapat
didefinisikan sebagai memori atau ingatan, juga
pengalaman yang tertanam dalam pikiran atau
perasaan seseorang yang dapat mempengaruhi
intensitas pembelian dari konsumen melalui emosi
yang ditimbulkan juga menaikan nilai yang melekat
pada produk itu sendiri.Warung Sambelan Cak Muk
sendiri memberikan pengalaman makan yang cukup
unik dalam pelayanannya. Rumah makan ini
memberikan pengalaman makan tersendiri dengan
memberikan keluasaan para pengunjung untuk
mengambil nasi sendiri sampai pengunjung merasa
cukup.

Selanjutnya di era globalisasi dan masa pandemi
Covid-19 saat ini konsumen mendambakan toko
dengan Store Atmosphere yang Nampak unik, nyaman,
dan homey guna memberikan rasa nyaman serta
suasana yang harmonis saat berkunjung. Untuk itu
suatu perusahaan harus berusaha memberikan Store
Atmosphere seperti yang diinginkan konsumen yang
mengikuti perkembangan zaman demi menarik dan
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mempertahankan minat beli konsumen. Donovan dan
Rositter berpendapat bahwa Store  Atmosphere
melibatkan efeksi dalam bentuk keadaan emosi
konsumen vyang berbelanja didalam toko vyang
mungkin tidak sepenuhnya disadari olehnya (Peter &
Olson, 2014:265). Store Atmosphere yang dilakukan
oleh Warung sambelan Cak Muk yang tersebar di
berbagai daerah menawarkan spot swafoto yang
menarik, dengan konsep restoran yang bernuansa batu
bata merah serta pencahayaan yang menarik Warung
Sambelan Cak Muk ingin memberikan Nuansa restoran
dengan sensasi makan yang nyaman bagi para
pengunjung.

Pada era saat ini pula strategi pemasaran
perusahaan dalam memenuhi keinginan konsumen
selanjutnya dapat berjalan optimal dengan adanya
Word Of Mouth (WOM) atau komunikasi yang
dilakukan dari mulut ke mulut merupakan proses
komunikasi yang berupa pemberian rekomendasi baik
secara individu maupun kelompok terhadap suatu
produk atau jasa yang bertujuan untuk memberikan
informasi secara personal (Kotler Dan Keller,
2012:568). Konsumen dapat memberikan Word Of
Mouth untuk membicarakan ribuan produk setiap
harinya mulai dari kesehatan, kebutuhan sandang,
kebutuhan papan, serta kuliner, hal ini pula yang
menjadi strategi yang dilakukan Warung Sambelan
Cak Muk dalam memperluas pasar bisnisnya melalui
rekomendasi yang diberikan oleh pengunjung kepada
orang lain baik secara lisan maupun digital, berdasar
pengalaman pengunjung yang pernah datang di



1.1

Warung Sambelan Cak Muk.

Keputusan pembelian melibatkan konsumen dan
kepercayaan mereka, dalam dunia kuliner hal yang
menarik perhatian konsumen adalah cita rasa dan
tampilan dari makanan atau minuman yang dipesan,
Suasana tempat makan yang indah dan nyaman juga
turut menjadi penentu akan keputusan pembelian yang
dilakukan konsumen, yang kemudian akan membuat
konsumen merekomendasikan suatu tempat makan
atau restoran melalui berbagai media baik dari lisan ke
lisan maupun secara digital.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan,
maka peneliti tertarik untuk meneliti dan mengangkat
judul “Pengaruh Experiential Marketing, Store
Atmosphere Dan Word Of Mouth Terhadap Keputusan
Pembelian Di Warung Sambelan Cak Muk Prambon”

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka

dapat dikemukakan pokok permasalahan sebagai berikut

1. Apakah Experiential Marketing berpengaruh terhadap
keputusan pembelian ?

2. Apakah Store Atmosphere berpengaruh terhadap
keputusan pembelian ?

3. Apakah Word Of Mouth berpengaruh terhadap
keputusan pembelian?

4. Apakah Experiential Marketing, Store Atmosphere, dan
Word of Mouth secara simultan berpengaruh terhadap
keputusan pembelian ?



1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut

1. Untuk mengetahui pengaruh Experiential Marketing
Terhadap Keputusan Pembelian.

2. Untuk mengetahui pengaruh Store Atmosphere
terhadap keputusan pembelian.

3. Untuk mengetahui pengaruh Word Of Mouth terhadap
Keputusan pembelian.

4. Untuk mengetahui pengaruh Experiential Marketing,

Store Atmosphere, dan Word Of Mouth secara simultan
terhadap keputusan pembelian.

1.3 Manfaat Penelitian

Manfaat yang dapat diambil dalam penelitian ini untuk

berbagai kalangan adalah diantara lain

1.

Bagi Warung Sambelan Cak Muk Prambon

Dapat bermanfaat bagi pengembangan perusahaan
kedepannya dari Manajemen Pemasaran dan dapat
memberi masukan terhadap pelaksanaan Experiential
Marketing, Store Atmosphere dan Word Of Mouth
yang baik dalam meningkatkan dan memperluas
pangsa pasar yang ada.
Bagi Universitas PGRI Adi Buana Surabaya

Dapat menambahkan kepustakaan dan sebagai
referensi bagi peneliti selanjutnya, terutama bagi
mahasiswa Manajemen Pemasaran.
Bagi Masyarakat

Dapat memberikan tambahan wawasan dan
pengetahuan bagi pengembangan ilmu Manajemen
Pemasaran dan memberikan informasi yang lebih bagi



peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian
sejenis dengan menambahkan faktor-faktor yang masih
relevan.



